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Induksi Kalus Daun Rambusa (Passiflora foetida L.) Dengan Penambahan
NAA (Naphtalene Acetic Acid) dan Hormon BAP (Benzyl Amino Purin)
Secara In Vitro

Izza Nur Fatimah
19106040008

ABSTRAK

Rambusa (Passiflora foetida L.) merupakan tumbuhan obat tradisional yang
memiliki banyak khasiat. Indonesia memiliki peluang budidaya tanaman obat yang
tinggi, tetapi produksinya menghadapi beberapa kendala sehingga diperlukan
metode kultur jaringan. Kultur jaringan dinilai efektif karena dapat diambil dari
bagian mana saja dan memungkinkan perekayasaan. Hormon yang biasa digunakan
adalah BAP dan NAA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dan perlakuan terbaik kombinasi hormon BAP dan NAA terhadap pertumbuhan
kalus daun rambusa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Desember
2025 di Laboratorium Embriologi UIN Sunan Kalijaga. Desain penelitian
menggunakan metode eksperimen RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan
kombinasi BAP (0; 0,5; dan 1) dan NAA (0; 0,1; dan 0,2), terdapat 9 perlakuan
dengan masing-masing 5 ulangan. Hasil penelitian yaitu kalus mampu menginduksi
di 9 perlakuan termasuk kontrol. Hari muncul kalus tercepat pada hari ke-56 setelah
tanam pada perlakuan A1B2 (0,5 ppm BAP dan 0,2 ppm NAA) dengan persentase
pertumbuhan kalus 20%. Morfologi kalus yang dihasilkan yaitu kalus berwarna
putih, kekuningan, hijau kekuningan, dan putih kehijauan. Tekstur kalus yang
didapat adalah remah (friable), kompak (non-friable), dan intermediet. Waktu
muncul akar paling cepat adalah AOB1 (BAP 0 mg/L dan NAA 0,1 mg/L) dan
A0B2 (BAP 0 mg/L dan NAA 0,2 mg/L) pada hari ke-79 setelah tanam. Persentase
eksplan berkalus tertinggi pada A2B2 (BAP 1 mg/L dan NAA 0,2 mg/L) sebesar
23,3%. Persentase kontaminasi sebesar 26,2%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan kombinasi hormon BAP dan NAA pada eksplan daun rambusa
memberikan pengaruh hari muncul kalus, morfologi kalus, waktu muncul akar, dan
persentase eksplan berkalus.

Kata kunci : BAP; Daun Rambusa; Kalus; NAA; Passiflora foetida



Callus Induction of Rambusa (Passiflora foetida L.) Leaves with the Addition
of NAA (Naphthaleneacetic Acid) and BAP (Benzylaminopurine) In Vitro

Izza Nur Fatimah
19106040008

ABSTRACT

Rambusa (Passiflora foetida L.) is a traditional medicinal plant known for its
numerous therapeutic properties. Indonesia has a high potential for the cultivation
of medicinal plants; however, their production faces several constraints, making
tissue culture methods necessary. Tissue culture is considered effective because it
can utilize any part of the plant and allows for plant manipulation. The plant growth
regulators commonly used are BAP and NAA. This study aimed to determine the
effects and the best treatment combination of BAP and NAA hormones on the
growth of rambusa leaf callus. The research was conducted from January to
December 2025 at the Embryology Laboratory of UIN Sunan Kalijaga. The
experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with
combinations of BAP (0, 0.5, and 1 ppm) and NAA (0, 0.1, and 0.2 ppm), resulting
in nine treatments with five replications each. The results showed that callus
induction occurred in all nine treatments, including the control. The fastest callus
emergence occurred on the 56th day after planting in treatment A1B2 (0.5 ppm
BAP and 0.2 ppm NAA) with a callus growth percentage of 20%. The resulting
callus morphology included white, yellowish, yellowish-green, and greenish-white
callus. The callus textures obtained were friable, compact (non-friable), and
intermediate. The fastest root emergence occurred in treatments AOB1 (0 mg/L BAP
and 0.1 mg/L NAA) and A0OB2 (0 mg/L BAP and 0.2 mg/L NAA) on the 79th day
after planting. The highest percentage of callus-forming explants was found in
treatment A2B2 (1 mg/L BAP and 0.2 mg/L NAA) at 23.3%. The contamination
percentage was 26.2%. The results indicate that the addition of BAP and NAA
hormone combinations to rambusa leaf explants affects the time of callus
emergence, callus morphology, root emergence time, and the percentage of callus-
forming explants.

Keywords: Callus; Rambusa leaf; Passiflora foetida; NAA; BAP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambusa (Passiflora foetida L) merupakan salah satu tanaman liar
yang tumbuh di berbagai lokasi tidak terawat. Tumbuhan ini diduga berasal
dari Amerika Selatan dan saat ini berkembang di daerah tropis di seluruh
dunia (Mulyani et al., 2022). Rambusa (Passiflora foetida L) biasanya
berasosiasi dengan tumbuhan paku atau semak dan tumbuh di tempat
berawa lembab, kering, gersang, di tepi sungai, danau, pegunungan, atau
pesisir di Amerika Tengah, Afrika, Asia Tenggara, kawasan pasifik dan di
negara bagian Panama dan Brasil di Amerika Selatan (Patil et al., 2015).
Masyarakat mengenal rambusa sebagai tanaman yang ditemukan di dataran
tinggi dan semak-semak, buahnya umumnya dimakan mentah (Mulyani et
al., 2022). Rambusa di Indonesia dijuluki markisa mini dan memiliki
sejumlah nama, seperti buah cemplukan, blungsung (Jawa), rajutan, permot,
keceprek, ki leuleu’eur (Sidoarjo), bibi (Luwu Utara), dan timun padang
atau timun dendang (Malang) (Rahmadi, 2024).

Rambusa (Passiflora foetida L.) merupakan tumbuhan herba
merambat dengan sulur bantu dan batang berbulu berwarna hijau. Panjang
batangnya dapat mencapai 1,5-5m dan tidak memiliki ruas. Tipe
perbungaan termasuk dalam kategori bunga lengkap dengan bunga
berwarna putih dan pangkal berwarna ungu muda (Roihanah, 2020). Bunga
kebanyakan soliter tumbuh di ketiak daun (Kumar Patra, 2016). Daun tidak
memiliki stipula dan termasuk daun majemuk. Buah dilindungi oleh daun
pembalut yang mirip lumut, berbentuk bulat. Buah yang belum matang
berwarna hijau dan buah yang sudah matang berwarna kuning keemasan.
Buah yang dapat dimakan mengandung 10 mg kalsium, 0,8 mg zat besi, 6
mg fosfor dan 0,4 mg/100 mg niasin (Anand et al., 2012).

Rambusa (Passiflora foetida L.) merupakan salah satu tumbuhan

obat tradisional yang memiliki banyak khasiat. Asadujjaman et al., 2014



menyatakan bahwa daun rambusa mengandung metabolit sekunder seperti
tanin, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, glikosida dan ekstraknya
memiliki aktivitas analgesik, antidiare, dan sitotoksik. Ekstrak dari daun dan
buahnya telah digunakan untuk mengobati asma dan empedu. Ekstrak akar
telah digunakan untuk mengobati histeria. Untuk mengobati sakit kepala,
dilakukan dengan menggosokkan daun yang sudah di haluskan ke kepala
(Patil et al., 2015).

Tanaman rambusa juga digunakan dalam banyak produk herbal di
India, Amerika, Prancis, Brazil, Vietnam, dan negara-negara Eropa.
Rambusa di India digunakan untuk pembuatan lotion untuk penyakit kulit
dan pembuatan bubuk obat untuk masalah pencernaan. Rambusa juga
digunakan untuk membuat lotion kulit peradangan di Brazil. Daun rambusa
digunakan untuk membuat teh untuk menghilangkan gangguan tidur dan
saraf di Vietnam (Patil et al., 2015). Secara tradisional, tanaman ini telah
digunakan khasiatnya untuk antiproliferatif, obat penenang, anti-kecemasn,
antibakteri, antispasmodik, muntah, balut untuk luka, dan anti-maag (Joseph
Asir et al., 2014). Candra & Yani, 2023 menyatakan tumbuhan rambusa
memiliki potensi untuk dibudidayakan dan digunakan lebih luas untuk
konsumsi non-pangan (minuman herbal). Selain itu, rambusa (Passiflora
foetida L) juga dapat digunakan pada produksi kertas karena kaya
kandungan serat sekitar 17,7% (Patil et al., 2015).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, produksi
nasional tanaman biofarmaka atau obat di Indonesia mencapai 861.000 ton.
Nilai ekonomi tanaman obat juga meningkat secara signifikan. Pada tahun
2021, total nilai eksplor obat herbal indonesia mencapai 41,5 juta dollar AS
atau setara dengan sekitar 560 miliar rupiah Indonesia. Indonesia memiliki
peluang budidaya tanaman obat yang luar biasa, tetapi produksinya
menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah budidaya tanaman obat
yang belum dilakukan secara profesional, di mana bahan baku yang 90%
masih diambil dari tumbuhan liar, hasil pekarangan, dan hutan. Selain itu,



para petani masih kesulitan dalam mempertahankan kualitas dan standar
tanaman obat (Salim & Munadi, 2017).

Propagasi tanaman sangat penting untuk memperoleh bahan dengan
kandungan senyawa yang tinggi. Salah satu teknik propagasi tanaman yang
dapat meningkatkan kandungan metabolit sekunder dalam tanaman adalah
melalui kultur jaringan. Kultur kalus menjadi salah satu metode yang dapat
dilakukan untuk memproduksi senyawa tinggi dalam jumlah banyak
(Shyamkumar et al., 2007). Karena setiap sel tumbuhan memiliki kapasitas
untuk menghasilkan individu baru, kalus merupakan sumber penting bahan
tanam untuk regenerasi tanaman. Menurut Rasud & Bustama, 2020, kultur
jaringan dengan melalui kultur kalus dinilai efektif dan efisien karena dapat
diambil dari bagian mana saja dan memungkinkan perekayasaan yang
menghasilkan senyawa aktif dengan kualitas lebih baik dan produksi
tumbuhan dalam jumlah banyak (Shyamkumar et al., 2007).

Kombinasi dan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) yang
digunakan dalam media mempengaruhi pertumbuhan kalus. Auksin dan
sitokinin adalah ZPT yang sering digunakan dalam kultur jaringan
(Mariamah et al., 2017). Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan 6-Benzyl
Amino Purine (BAP) adalah salah satu kelompok auksin dan sitokinin yang
umum digunakan di prosedur kultur in vitro (Hendaryono & Wijayani,
1994). Zat pengatur tumbuh NAA adalah auksin sintetik yang sering
digunakan karena memiliki sifat stabil dan tidak mudah terurai oleh enzim
yang dikeluarkan oleh sel atau pemanasan saat proses sterilisasi
(Mardhiyetti et al., 2015). Hormon BAP merupakan salah satu senyawa
sitokinin yang dapat memicu pembelahan dan pemanjangan sel lebih cepat
(Indah & Ermavitalini, 2013). Selain itu, BAP memiliki stabilitas dalam
penggunaan dan ketahanan terhadap oksidasi (Arafah et al., 2021). Hormon
BAP memiliki harga yang murah dan mudah diperoleh (Lestari et al., 2019).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa menggabungkan
NAA dan BAP dalam kultur jaringan efektif dalam menginduksi kalus.

Meng et al. (2021) melaporkan bahwa induksi kalus Passiflora



xishuangbannaensis dengan perlakuan NAA 0,2 ppm dan BAP 1 ppm
mampu menghasilkan kalus maksimum dengan kalus remah berwarna
kehijauan. Belum banyak penelitian tentang efektivitas pemberian NAA
dan BAP pada konsentrasi yang sesuai untuk induksi kalus pada tanaman
rambusa. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan konsentrasi NAA dan BAP
terbaik dalam induksi kalus tumbuhan rambusa (Passiflora foetida).
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi NAA (Naphtalene
Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino Purin) terhadap pertumbuhan
kalus daun rambusa (Passiflora foetida L.)?
2. Berapa kombinasi konsentrasi hormon terbaik NAA (Naphtalene
Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino Purin) untuk pertumbuhan

kalus daun rambusa (Passiflora foetida L.)?

A. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh pemberian kombinasi NAA (Naphtalene
Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino Purin) terhadap pertumbuhan
kalus daun rambusa (Passiflora foetida L.)
2. Menganalisis kombinasi konsentrasi hormon terbaik NAA
(Naphtalene Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino Purin) untuk

pertumbuhan kalus daun rambusa (Passiflora foetida L.)

B. Manfaat penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi konsentrasi
ZPT yang tepat dalam mendapatkan kalus daun rambusa (Passiflora
foetida L) secara in vitro
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi,
referensi, dan data informasi yang diharapkan berguna bagi pihak

yang membutuhkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan yaitu penambahan
hormon NAA dan BAP terhadap induksi kalus daun rambusa (Passiflora
foetida L.), dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penambahan hormon NAA dan BAP ke dalam media MS memberikan
pengaruh terhadap laju pembentukan kalus daun rambusa,
mempengaruhi morfologi kalus berupa warna kalus hijau kekuningan,
kekuningan, putih kehijauan, dan tektur yang berbentuk remah,
kompak, dan intermediet serta mempengaruhi waktu munculnya akar.

2. Secara interaksi konsentrasi terbaik BAP dan NAA dalam induksi kalus
daun rambusa (Passiflora foetida) secara in vitro adalah pada A1B2 (
BAP 0,5 mg/L dan NAA 0,2 mg/L) pada parameter waktu munculnya
kalus yaitu 56 HST, persentase eksplan membentuk kalus 20% dan
tektur kalus remah berwarna putih kehijauan. Waktu tercepat muncul
akar, konsentrasi terbaik yang didapat adalah AOB1 (BAP 0 mg/L dan
NAA 0,1 mg/L) dan AOB2 (BAP 0 mg/L dan NAA 0,2 mg/L) dengan
waktu muncul akar yang sama yaitu 79 HST. Persentase eksplan
berkalus tertinggi pada A2B2 (BAP 1 mg/L dan NAA 0,2 mg/L)
sebesar 23,3%. Persentase kontaminasi pada penelitian ini sebesar
26,2%.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengumpulan data yang telah
dilakukan, terdapat beberapa saran dari penulis agar penelitian selanjutnya
lebih berkembang, yaitu sebagai berikut:

1. Pemilihan eksplan yang digunakan dalam penelitian lebih diperhatikan,
eksplan yang baik untuk kultur jaringan baiknya berasal dari jaringan

yang muda.
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2. Metode sterilisasi, teknik sterilisasi dan konsentrasi bahan pensteril
lebih diperhatikan untuk mencegah adanya kontaminasi baik dari jamur
maupun bakteri pada penelitian.

3. Subkultur diperlukan untuk menjaga unsur hara dan nutrisi dalam
media dan memastikan pertumbuhan berkelanjutan pada eksplan atau

kalus.
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